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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

secara kolaboratif antara peneliti dan guru matematika kelas VII SMP BOPKRI 

5 Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran matematika di 

kelas VII SMP BOPKRI 5 Yogyakarta dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam 

pembelajaran ini siswa dituntut terlibat lebih bertanggung jawab dan lebih 

aktif, saling bekerja sama antar anggota kelompok dalam jalannya diskusi, 

sehingga terjadi intraksi edukatif antara siswa dengan siswa maupun siswa 

dengan guru dalam diskusi kelompok. Keterlaksanaan pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan 92,82% rata-rata pada siklus I. 

Pada siklus II rata-ratanya 97,61%. Berikut kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada bulan November. 

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar siswa diperoleh data 

peningkatan hasil belajar siswa sebagai berikut: rata-rata hasil belajar siswa 

sebelum dilakukan tindakan adalah sebesar 60,83 dengan ketuntasan 41,67%, 

dan  rata-rata hasil belajar siswa setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 62,08, dengan persentase ketuntasan 

sebesar 45,83%. hasil belajar siswa pada tes yang dilaksanakan setelah 

tindakan siklus II mengalami banyak peningkatan menjadi sebesar 79,16 

dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP BOPKRI 

5 Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Guru 

Guru diharapkan dapat membuat perencanaan pembelajaran matematika 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi 

yang diajarkan sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

2. Sekolah 

Sekolah sebaiknya mendorong dan memfasilitasi kegiatan guru dalam 

mengembangkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) khususnya pembelajaran matematika karena terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan menyadari akan pentingnya kerjasama saat pembelajaran  

kelompok dan diharapkan siswa yang pandai mampu membagikan ilmunya 

kepada siswa lain dan siswa yang merasa kurang pandai harus berusaha 

atau mencari tahu. 

4. Peneliti 

Bagi peneliti lanjutan, sebaiknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk mengadakan suatu tindakan penelitian dalam melakukan 

inovasi pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 



79 
 

 
 

pada pembelajaran matematika dengan materi yang lain agar siswa lebih 

tertarik, senang, dan aktif dalam belajar matematika. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMP BOPKRI 5 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester   :VII/ Ganjil 

Pertemuan ke-   : 1   

Alokasi Waktu  : 2 x 40  menit  

 

A. Standar Kompetensi :  

3. menggunakan  bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 

 

B. Kompetensi Dasar : 

3.3 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial. 

 

C. Indikator 

1. Menentukan harga pembelian dan harga penjualan. 

2. Menentukan untung atau rugi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan harga pembelian dan harga penjualan. 

2. Siswa dapat menentukan untung atau rugi. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan : 

- Disiplin 

- Rasa Hormat  
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- Tekun  

- Tanggung jawab 

 

E. Materi Ajar 

1)  Harga Pembelian (Hb) 

Harga pembelian adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk 

membeli barang.  

 

Contoh: 

Seseorang pemilik toko menerima kiriman tepung dan harus membayar 

uang sebesar Rp 1.000.000,00 kepada pabrik pengirim tepung tersebut. 

Harga pembelian (Hb) barang tersebut sebesar Rp 1.000.000,00 

2) Harga penjualan (Hj) 

Harga penjualan adalah nilai jumlah uang yang diterima dari hasil 

menjual barang. 

Contoh: 

Dari permasalahan nomor 1 di atas, pemilik pabrik menerima uang Rp 

1.000.000,00 dari hasil menjual tepung. Harga penjualan (Hj) barang 

tersebut sebesar Rp 1.000.000,00. 

3) Keuntungan atau untung (U) atau laba 

Keuntungan (U) diperoleh jika harga penjualan (Hj) lebih besar dari 

harga pembelian (Hb), atau Hj>Hb dan besar keuntungan dinyatakan 

dengan  

4) Kerugian atau rugi (R) 

U= Hj - Hb 



97 
 

 
 

Kerugian terjadi jika harga penjualan (Hj) lebih kecil dari harga 

pembelian (Hb) atau Hj<Hb, dan besar kerugian dinyatakan 

 dengan  

5) Impas (I) atau tidak untung dan tidak rugi 

Impas (I) terjadi jika harga penjualan sama dengan harga pembelian  

atau  

6) Modal (M) 

Modal adalah semua uang yang dikeluarkan untuk membeli sesuatu 

barang, termasuk biaya-biaya yang dikeluarkan, jika  

 

 

 

F. Model Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

 

G. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah  

2. Diskusi Kelompok  

3. Tanya jawab 

4. Presentasi  

H. Kegiatan Pembelajaran : 

No 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 10 

menit 

1.  a. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

a. Menjawab salam dari guru 

dan berdoa. 
 

R= Hb - Hj 

Hj = Hb 

M = Hb + biaya 
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doa serta mengabsen 

kehadiran siswa. 

b. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengecek kemampuan 

siswa terkait materi 

tentang aritmetika sosial 

dengan Tanya jawab.  

Tahap 1: 

menyampaikan tujuan 

c. Guru memotivasi siswa 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

manfaat mempelajari 

materi tentang  

aritmetika sosial. 

d. Guru menyampaikan 

tujuan mempelajari 

materi yang akan 

dibahas. 

Tahap 2: menyajikan 

informasi 

e. Guru  menjelaskan 

prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Numbered Head 

Together (NHT). 

 

b. Menanggapi  dan menjawab 

apersepsi yang diberikan oleh 

guru. 

 

 

c. Menanggapi kegiatan guru 

terkait mempelajari materi 

tentang aritmetika sosial. 

 

d. Memperhatikan penjelasan 

tentang tujuan pembelajaran 

yang akan disampaikan. 

 

 

e. Memperhatikan prosedur 

pembelajaran kooperatif tipe  

Numbered Head Together 

(NHT). 

 

Kegiatan Inti 60 

menit  

Eksplorasi 20 

menit  

2. a. Guru membagi siswa 

menjadi enam 

kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 1-

4 siswa yang heterogen.  

b. Guru memberikan 

nomor kepada setiap 

siswa dalam kelompok 

dan nama kelompok 

yang berbeda. 

c. Guru membagikan LKS. 

a. Siswa bergabung dengan 

teman sekelompoknya. 

 

b. Siswa menerima nomor 

berbeda untuk setiap 

kelompoknya. 
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Tahap  3: penomoran c. Siswa menerima LKS untuk 

dikerjakan secara 

berkelompok. 

Elaborasi 20 

menit 

 a. Guru membimbing 

siswa untuk 

mendiskusikan LKS 

yang telah diberikan 

dengan kelompoknya. 

b. Guru memantau 

jalannya diskusi 

kelompok jika ada yang 

mengalami kesulitan. 

Tahap 4: berpikir 

bersama 

c. Guru memanggil nomor 

dari tiap kelompok dan 

nomor yang sama 

mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban 

kepada siswa lain. 

d. Guru meminta siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

a. Siswa mengerjakan serta 

mendiskusikan LKS dengan 

teman sekelompoknya. 

b. Siswa menanyakan kepada 

guru bila mengalami 

kesulitan dalam diskusi. 

c. Siswa yang bernomor sesuai 

yang di dipanggil guru 

mengangkat tangannya. 

d. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

 

Konfirmasi 20 

menit 

 a. Guru mengevaluasi hasil 

diskus dan memberi 

penguatan tentang 

materi yang telah di 

ajarkan. 

Tahap  4:evaluasi  

b. Guru memberikan kuis 

untuk dikerjakan secara 

individu. 

c. Guru mengoreksi dan 

mengevaluasi kuis. 

d. Guru memberikan 

penghargaan 

penghargaan kepada 

kelompok berdasarkan 

a. Siswa melakukan evaluasi 

tentang materi  yang telah 

diajarkan. 

b. Siswa mengerjakan kuis 

yang diberikan oleh guru. 

c. Siswa mengoreksi dan 

mengevaluasi soal kuis 

bersama guru. 

d. Siswa mendapatkan skor dan 

mendapatkan penghargaan 

sesuai pencapaian skor rata-

rata kelompok. 
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I. Alat dan Sumber Belajar  

Sumber : 

1. Buku Paket  

2. LKS 

3. Nomor Siswa 

J. Penilaian  

Teknik   : tes 

Bentuk Instrumen : uraian  

     Contoh instrumen 

Seorang pedagang  membeli sekarung beras yang berisi 20 kg beras 

dengan harga Rp155.000,00, sepersepuluh dari sekarung beras itu 

pencapaian skor rata-

rata dalam satu 

kelompok. 

Tahap 6: memberikan 

Pengargaan 

 

Kegiatan Akhir 10 

menit 

 a. Guru membimbing 

siswa untuk merangkum 

dan membuat 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

b. Guru memberitahu 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

c. Guru menutup pelajaran 

dengan salam dan doa. 

a. Siswa merangkum dan 

membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

b. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

c. Siswa menjawab salam dan 

berdoa. 
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dimakan tikus dan sisanya dijual dengan harga Rp 9.500,00 per kg. 

Berapakah harga penjualan yang diperoleh pedagang itu? Untung 

atau rugikah pedagang tersebut? Berapa keuntungan atau 

kerugiannya? 

 

Diketahui:  pembelian  = Rp 155.000,00 

      Harga penjual 1 kg yaitu Rp 9.500,00 

Ditanya: Berapakah harga penjualan yang diperoleh pedagang itu? Untung 

atau  rugikah pedagang tersebut? Berapa keuntungan atau kerugiannya? 

Jawab: 

Beras yang dimakan tikus = 
1

10
× 20 𝑘𝑔 = 2 kg 

Banyaknya beras yang dijual =20kg- 2kg = 18kg 

Harga penjualan = 18 x Rp 9.500,00 = Rp 171.000,00 

Karena harga penjualannya masih lebih besar dari harga 

pembeliannya, maka pedagang tersebut untung. Besar keuntungan 

yang diperoleh adalah: 

Untung = harga penjualan – harga pembelian 

   = Rp 171.000,00 - Rp 155.000,00 

   = Rp 16.000,00 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMP BOPKRI 5 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester   :VII/ Ganjil 

Pertemuan ke-   : 2   

Alokasi Waktu  : 2 x 40  menit  

 

K. Standar Kompetensi :  

3. menggunakan  bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah.  

 

L. Kompetensi Dasar : 

3.4 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial. 

 

M. Indikator 

Menentukan persentase untung atau rugi. 

 

N. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menentukan persentase untung atau rugi. 

 Karakter siswa yang diharapkan : 

- Disiplin 

- Rasa Hormat  

- Tekun  

- Tanggung jawab 

 

O. Materi Ajar 

 Persentase dari harga beli, harga jual, keuntungan dan kerugian. 
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1) Persentase harga beli adalah 100% 

2) Persentase keuntungan adalah untung yang dinyatakan dalam bentuk 

persen.Persentase keuntungan atau U(%) dihitung  

sebagai berikut:  

3) Persentase rugi adalah rugi yang dinyatakan dalam bentuk persen. 

Persentase rugi atau R (%) dihitung sebagai berikut  

4) Persentase harga jual adalah harga jual dalam bentuk persen. Jika 

untung, maka Hj = Hb + U, maka 

persentase Hj adalah  

Jika rugi, maka Hj = Hb – R, maka persentase Hj adalah 

5) Bila permasalahan diketahui harga penjualan dan keuntungan atau 

kerugian dalam bentuk persen. Maka: 

 Bila untung dalam persen,  

maka : 
𝐻𝑏

𝐻𝑗
=

100%

100%+𝑈(%)
→ 

 

 Bila rugi dalam persen  

maka :  
𝐻𝑏

𝐻𝑗
=

100%

(100%−𝑅%)
→ 

 

P. Model Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

 

Q. Metode Pembelajaran 

5. Ceramah  

6. Diskusi Kelompok  

𝑈 (%) =
𝑈

𝐻𝑏
× 100% 

𝑅 (%) =
𝑅

𝐻𝑏
× 100% 

100% + U(%) 

100% - R(%) 

𝐻𝑏 =
100%

100% + 𝑈(%)
× 𝐻𝑗 

𝐻𝑏 =
100%

100% − 𝑅(%)
× 𝐻𝑗 
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7. Tanya jawab 

8. Presentasi  

R. Kegiatan Pembelajaran :  

No 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 10 menit 

1.  f. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

doa serta mengabsen 

kehadiran siswa. 

Tahap 1: 

menyampaikan tujuan 

g. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengecek kemampuan 

siswa terkait materi 

tentang aritmetika sosial 

dengan Tanya jawab.  

h. Guru memotivasi siswa 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

manfaat mempelajari 

materi tentang  

aritmetika sosial. 

i. Guru menyampaikan 

tujuan mempelajari 

materi yang akan 

dibahas yaitu  

menentukan persentase 

untung atau rugi. 

Tahap 2: menyajikan 

informasi 

j. Guru  menjelaskan 

prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Numbered Head 

Together (NHT). 

f. Menjawab salam dari guru 

dan berdoa. 

 

g. Menanggapi  dan 

menjawab apersepsi yang 

diberikan oleh guru. 

h. Menanggapi kegiatan guru 

terkait mempelajari materi 

tentang aritmetika sosial. 

 

i. Memperhatikan penjelasan 

tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

j. Memperhatikan prosedur 

pembelajaran kooperatif 

tipe  Numbered Head 

Together (NHT). 

 

 

Kegiatan Inti 60 menit  
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Eksplorasi 20 menit  

2. d. Guru membagi siswa 

menjadi enam 

kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 1-

4 siswa yang heterogen. 

 Tahap  3: penomoran 

 

e. Guru memberikan 

nomor kepada setiap 

siswa dalam kelompok 

dan nama kelompok 

yang berbeda. 

 

 

f. Guru membagikan LKS. 

d. Siswa bergabung dengan 

teman sekelompoknya. 

 

 

 

 

 

e. Siswa menerima nomor 

berbeda untuk setiap 

kelompoknya. 

 

 

f. Siswa menerima LKS 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

 

Elaborasi 20 menit 

 e. Guru membimbing 

siswa untuk 

mendiskusikan LKS 

yang telah diberikan 

dengan kelompoknya. 

f. Guru memantau 

jalannya diskusi 

kelompok jika ada yang 

mengalami kesulitan. 

Tahap 4: berpikir 

bersama 

 

g. Guru memanggil nomor 

dari tiap kelompok dan 

nomor yang sama 

mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban 

kepada siswa lain. 

h. Guru meminta siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

e. Siswa mengerjakan serta 

mendiskusikan LKS 

dengan teman 

sekelompoknya. 

 

f. Siswa menanyakan 

kepada guru bila 

mengalami kesulitan 

dalam diskusi. 

g. Siswa yang bernomor 

sesuai yang di dipanggil 

guru mengangkat 

tangannya. 

h. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

 

Konfirmasi 20 menit 
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S. Alat dan Sumber Belajar  

Sumber : 

4. Buku Paket  

 e. Guru mengevaluasi hasil 

diskus dan memberi 

penguatan tentang 

materi persentase untung 

atau rugi. 

Tahap  5:evaluasi  

 

f. Guru memberikan kuis 

untuk dikerjakan secara 

individu. 

g. Guru mengoreksi dan 

mengevaluasi kuis. 

h. Guru memberikan 

penghargaan  kepada 

kelompok  berdasarkan 

pencapaian skor rata-

rata dalam satu 

kelompok. 

i. Tahap 6: memberikan 

penghargaan 

 

e. Siswa melakukan evaluasi 

tentang materi persentase 

untung atau rugi. 

f. Siswa mengerjakan kuis 

yang diberikan oleh guru. 

g. Siswa mengoreksi dan 

mengevaluasi soal kuis 

bersama guru. 

h. Siswa mendapatkan skor 

dan mendapatkan 

penghargaan sesuai 

pencapaian skor rata-rata 

kelompok. 

 

 

Kegiatan Akhir 10 menit 

 d. Guru membimbing 

siswa untuk merangkum 

dan membuat 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

e. Guru memberitahu 

materi yang akan  

 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

f. Guru menutup pelajaran 

dengan salam dan doa. 

d. Siswa merangkum dan 

membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

e. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

f. Siswa menjawab salam 

dan berdoa. 
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5. LKS 

6. Nomor Siswa 

 

T. Penilaian  

Teknik   : tes 

Bentuk Instrumen : uraian  

  Contoh instrumen 

Bapak membeli 1 slop rokok, berisi 10 bungkus dengan harga 

Rp50.000,00 kemudian dijual per bungkusnya Rp5.500,00. 

Pertanyaannya: 

a. Untung atau rugikah bapak? 

b. Berapa keuntungan/kerugian bapak? 

 

Penyelesaian: 

a. Diketahui  

HB = Rp50.000,00 

HJ = Rp5.500,00 × 10 = Rp55.500,00 

Karena HJ> HB maka bapak untung. 

b. U  = HJ – HB 

       = 55.000 – 50.000 

    = 5.000 

Jadi, keuntungannya Rp5.000,00. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMP BOPKRI 5 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester   :VII/ Ganjil 

Pertemuan ke-   : 2   

Alokasi Waktu  : 2 x 40  menit  

 

U. Standar Kompetensi :  

3. menggunakan  bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah.  

 

V. Kompetensi Dasar : 

3.5 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial. 

 

W. Indikator 

Menentukan persentase untung atau rugi. 

 

X. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menentukan persentase untung atau rugi. 

 Karakter siswa yang diharapkan : 

- Disiplin 

- Rasa Hormat  

- Tekun  

- Tanggung jawab 

 

Y. Materi Ajar 
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 Persentase dari harga beli, harga jual, keuntungan dan kerugian. 

6) Persentase harga beli adalah 100% 

7) Persentase keuntungan adalah untung yang dinyatakan dalam bentuk 

persen.Persentase keuntungan atau U(%) dihitung  

sebagai berikut:  

8) Persentase rugi adalah rugi yang dinyatakan dalam bentuk persen. 

Persentase rugi atau R (%) dihitung sebagai berikut  

9) Persentase harga jual adalah harga jual dalam bentuk persen. Jika 

untung, maka Hj = Hb + U, maka 

persentase Hj adalah  

Jika rugi, maka Hj = Hb – R, maka persentase Hj adalah 

10) Bila permasalahan diketahui harga penjualan dan keuntungan atau 

kerugian dalam bentuk persen. Maka: 

 Bila untung dalam persen,  

maka : 
𝐻𝑏

𝐻𝑗
=

100%

100%+𝑈(%)
→ 

 

 Bila rugi dalam persen  

maka :  
𝐻𝑏

𝐻𝑗
=

100%

(100%−𝑅%)
→ 

 

Z. Model Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

 

AA. Metode Pembelajaran 

9. Ceramah  

𝑈 (%) =
𝑈

𝐻𝑏
× 100% 

𝑅 (%) =
𝑅

𝐻𝑏
× 100% 

100% + U(%) 

100% - R(%) 

𝐻𝑏 =
100%

100% + 𝑈(%)
× 𝐻𝑗 

𝐻𝑏 =
100%

100% − 𝑅(%)
× 𝐻𝑗 
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10. Diskusi Kelompok  

11. Tanya jawab 

12. Presentasi  

BB. Kegiatan Pembelajaran :  

No 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 10 menit 

1.  k. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

doa serta mengabsen 

kehadiran siswa. 

Tahap 1: 

menyampaikan tujuan 

l. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengecek kemampuan 

siswa terkait materi 

tentang aritmetika sosial 

dengan Tanya jawab.  

m. Guru memotivasi siswa 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

manfaat mempelajari 

materi tentang  

aritmetika sosial. 

n. Guru menyampaikan 

tujuan mempelajari 

materi yang akan 

dibahas yaitu  

menentukan persentase 

untung atau rugi. 

Tahap 2: menyajikan 

informasi 

o. Guru  menjelaskan 

prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Numbered Head 

Together (NHT). 

k. Menjawab salam dari guru 

dan berdoa. 

 

l. Menanggapi  dan 

menjawab apersepsi yang 

diberikan oleh guru. 

m. Menanggapi kegiatan guru 

terkait mempelajari materi 

tentang aritmetika sosial. 

 

n. Memperhatikan penjelasan 

tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

o. Memperhatikan prosedur 

pembelajaran kooperatif 

tipe  Numbered Head 

Together (NHT). 

 

 



118 
 

 
 

Kegiatan Inti 60 menit  

Eksplorasi 20 menit  

2. g. Guru membagi siswa 

menjadi enam 

kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 1-

4 siswa yang heterogen. 

 Tahap  3: penomoran 

 

h. Guru memberikan 

nomor kepada setiap 

siswa dalam kelompok 

dan nama kelompok 

yang berbeda. 

 

 

i. Guru membagikan LKS. 

g. Siswa bergabung dengan 

teman sekelompoknya. 

 

 

 

 

 

h. Siswa menerima nomor 

berbeda untuk setiap 

kelompoknya. 

 

 

i. Siswa menerima LKS 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

 

Elaborasi 20 menit 

 i. Guru membimbing 

siswa untuk 

mendiskusikan LKS 

yang telah diberikan 

dengan kelompoknya. 

j. Guru memantau 

jalannya diskusi 

kelompok jika ada yang 

mengalami kesulitan. 

Tahap 4: berpikir 

bersama 

 

k. Guru memanggil nomor 

dari tiap kelompok dan 

nomor yang sama 

mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban 

kepada siswa lain. 

l. Guru meminta siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

i. Siswa mengerjakan serta 

mendiskusikan LKS 

dengan teman 

sekelompoknya. 

 

j. Siswa menanyakan 

kepada guru bila 

mengalami kesulitan 

dalam diskusi. 

k. Siswa yang bernomor 

sesuai yang di dipanggil 

guru mengangkat 

tangannya. 

l. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

 

Konfirmasi 20 menit 
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CC. Alat dan Sumber Belajar  

Sumber : 

7. Buku Paket  

 j. Guru mengevaluasi hasil 

diskus dan memberi 

penguatan tentang 

materi persentase untung 

atau rugi. 

Tahap  5:evaluasi  

 

k. Guru memberikan kuis 

untuk dikerjakan secara 

individu. 

l. Guru mengoreksi dan 

mengevaluasi kuis. 

m. Guru memberikan 

penghargaan  kepada 

kelompok  berdasarkan 

pencapaian skor rata-

rata dalam satu 

kelompok. 

n. Tahap 6: memberikan 

penghargaan 

 

i. Siswa melakukan evaluasi 

tentang materi persentase 

untung atau rugi. 

j. Siswa mengerjakan kuis 

yang diberikan oleh guru. 

k. Siswa mengoreksi dan 

mengevaluasi soal kuis 

bersama guru. 

l. Siswa mendapatkan skor 

dan mendapatkan 

penghargaan sesuai 

pencapaian skor rata-rata 

kelompok. 

 

 

Kegiatan Akhir 10 menit 

 g. Guru membimbing 

siswa untuk merangkum 

dan membuat 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

h. Guru memberitahu 

materi yang akan  

 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

i. Guru menutup pelajaran 

dengan salam dan doa. 

g. Siswa merangkum dan 

membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

h. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

i. Siswa menjawab salam 

dan berdoa. 
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8. LKS 

9. Nomor Siswa 

 

DD. Penilaian  

Teknik   : tes 

Bentuk Instrumen : uraian  

  Contoh instrumen 

Bapak membeli 1 slop rokok, berisi 10 bungkus dengan harga 

Rp50.000,00 kemudian dijual per bungkusnya Rp5.500,00. 

Pertanyaannya: 

c. Untung atau rugikah bapak? 

d. Berapa keuntungan/kerugian bapak? 

 

Penyelesaian: 

c. Diketahui  

HB = Rp50.000,00 

HJ = Rp5.500,00 × 10 = Rp55.500,00 

Karena HJ> HB maka bapak untung. 

d. U  = HJ – HB 

       = 55.000 – 50.000 

    = 5.000 

Jadi, keuntungannya Rp5.000,00. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMP BOPKRI 5 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester   :VII/ Ganjil 

Pertemuan ke-   : 1   

Alokasi Waktu  : 2 x 40  menit  

 

EE. Standar Kompetensi :  

3. menggunakan  bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah.  

 

FF. Kompetensi Dasar : 

3.6 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial. 

 

GG. Indikator 

3. Menentukan rabat, dan bruto 

4. Menentukan netto, dan tara 

 

HH. Tujuan Pembelajaran 

3. Siswa dapat menentukan rabat dan bruto. 

4. Siswa dapat menentukan netto dan tara. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan : 

- Disiplin 

- Rasa Hormat  

- Tekun  

- Tanggung jawab 
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II. Materi Ajar 

Rabat atau diskon adalah potongan harga yang diberikan oleh penjual 

kepada pembeli karena suatu sebab, misal: karena membeli tunai, membeli 

dalam jumlah yang banyak, dan sebagainya, dan biasanya dinyatakan dalam 

persen (%). Bila rabat yang diberikan sebesar p%, maka, besarnya rabat = 

p% x harga semula, atau   

Besar uang yang harus dibayarkan setelah memperoleh rabat adalah 

          atau   

    Bruto, tara, dan netto 

Ibu menerima kiriman sebuah televisi yang dibungkus papan dari 

saudaranya di Jakarta. Pada resi pengiriman tertulis biaya kirim Rp 

15.000,00 per kg, dan ibu harus membayar Rp 330.000,00. Setelah 

bungkus papan dibongkar, dan TV ditimbang ternyata beratnya 20 

kg. Ibu heran mengapa harus membayar biaya kirim Rp 330.000,00, 

bukankah seharusnya hanya dibayar sebesar Rp300.000,00? 

Dalam permasalan di atas, dapat diambil beberapa pengertian 

sebagai berikut: 

Bruto (berat kotor) adalah berat semua barang, yaitu papan pembungkus 

dan TV 

Tara adalah berat pembungkusnya, yaitu berat kayu. 

Netto (berat bersih) yaitu berat TV, jadi dapat diperoleh hubungan: bruto = 

netto + tara 

Rabat= p% + Hb 

Hbiaya 

Hb-(P% x Hb ) 

(100-P)% x Hb 
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JJ. Model Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

 

KK. Metode Pembelajaran 

13. Ceramah  

14. Diskusi Kelompok  

15. Tanya jawab 

16. Presentasi  

 

LL. Kegiatan Pembelajaran :  

No 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 10 menit 

1.  p. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

doa serta mengabsen 

kehadiran siswa. 

Tahap 1: 

menyampaikan tujuan 

 

q. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengecek kemampuan 

siswa terkait materi 

tentang aritmetika sosial 

dengan Tanya jawab.  

 

r. Guru memotivasi siswa 

dengan memberi 

penjelasan tentang 

manfaat mempelajari 

p. Menjawab salam dari guru 

dan berdoa. 

 

q. Menanggapi  dan 

menjawab apersepsi yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

r. Menanggapi kegiatan guru 

terkait mempelajari materi 

tentang aritmetika sosial. 

 

s. Memperhatikan penjelasan 

tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

 

 

t. Memperhatikan prosedur 

pembelajaran kooperatif 
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materi tentang  

aritmetika sosial. 

 

s. Guru menyampaikan 

tujuan mempelajari 

materi yang akan 

dibahas. 

Tahap 2: menyajikan 

informasi 

 

t. Guru  menjelaskan 

prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan 

model kooperatif tipe 

Numbered Head 

Together (NHT). 

tipe  Numbered Head 

Together (NHT). 

 

Kegiatan Inti 60 menit  

Eksplorasi 20 menit  

2. j. Guru membagi siswa 

menjadi enam 

kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 1-

4 siswa yang heterogen.  

 

k. Guru memberikan 

nomor kepada setiap 

siswa dalam kelompok 

dan nama kelompok 

yang berbeda. 

Tahap  3: penomoran 

l. Guru membagikan LKS. 

j. Siswa bergabung dengan 

teman sekelompoknya. 

 

 

k. Siswa menerima nomor 

berbeda untuk setiap 

kelompoknya. 

 

 

 

 

l. Siswa menerima LKS 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

 

Elaborasi 20 menit 

 m. Guru membimbing 

siswa untuk 

mendiskusikan LKS 

yang telah diberikan 

dengan kelompoknya. 

Tahap 4: berpikir 

bersama 

m. Siswa mengerjakan serta 

mendiskusikan LKS 

dengan teman 

sekelompoknya. 

 

n. Siswa menanyakan 

kepada guru bila 
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n. Guru memantau 

jalannya diskusi 

kelompok jika ada yang 

mengalami kesulitan. 

 

o. Guru memanggil nomor 

dari tiap kelompok dan 

nomor yang sama 

mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban 

kepada siswa lain. 

 

p. Guru meminta siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

mengalami kesulitan 

dalam diskusi. 

 

o. Siswa yang bernomor 

sesuai yang di dipanggil 

guru mengangkat 

tangannya. 

 

p. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Konfirmasi 20 menit 

 o. Guru mengevaluasi hasil 

diskus dan memberi 

penguatan tentang 

materi yang telah di 

ajarkan. 

Tahap  5:evaluasi  

 

 

 

m. Siswa melakukan evaluasi 

tentang materi  yang telah 

diajarkan. 

 

 

Kegiatan Akhir 10 menit 

 j. Guru membimbing 

siswa untuk merangkum 

dan membuat 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

 

k. Guru memberitahu 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

l. Guru menutup pelajaran 

dengan salam dan doa. 

j. Siswa merangkum dan 

membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 

k. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

l. Siswa menjawab salam 

dan berdoa. 
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MM. Alat dan Sumber Belajar  

Sumber : 

10. Buku Paket  

11. LKS 

12. Nomor Siswa 

NN. Penilaian  

Teknik   : tes 

Bentuk Instrumen : uraian  

  Contoh instrumen 

Seorang pedagang membeli 2 karung beras masing-masing beratnya 1 

kuintal dengan tara 2,5%. Harga pembelian setiap karung beras 

Rp200.000,00. Sisa beras itu dijual dengan harga Rp2.400,00 per kg, 

maka besar keuntungan adalah... 

Diketahui: 

Bruto (berat kotor) 1 karung beras = 1 kuintal = 100 kg 

Tara (potongan berat) 1 karung beras (dalam %)= 2,5% 

Harga beli (HB) 1 karung beras = Rp200.000,00 

 

 

 

 

Harga beras per kg = Rp2.400,00 

Ditanyakan: Keuntungan (Rp) 

Penyelesaian: 
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Tara (potongan berat) 1 karung beras (dalam kg) = tara (%) x bruto 

                                   = 2,5% x 100 kg 

                                               = 2,5/100 x 100 kg 

                                    = 2,5 kg 

Neto (berat bersih) 1 karung beras = bruto (berat kotor) - tara (potongan berat) 

                            = 100 kg - 2,5 kg 

                           = 97,5 kg 

Harga jual (HJ) sisa beras = Neto (berat bersih) x harga beras per kg 

                      = 97,5 kg x Rp2.400,00 

                       = Rp234.000,00 

Keuntungan (Rp) penjualan beras = Harga jual (HJ) - Harga beli (HB) 

                         = Rp234.000,00 - Rp200.000,00 

                        = Rp34.000,00 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMP BOPKRI 5 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Mathematical 

Kolas/semester   :VII/ Ganjil 

Pertemuan ke-   : 2   

Alokasi Waktu  : 2 x 40  menit  

 

OO. Standar Kompetensi :  

3. menggunakan  bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan perbandingan dalam pemecahan masalah.  

 

PP. Kompetensi Dasar : 

3.7 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika 

sosial. 

 

QQ. Indikator 

Menentukan bunga tinggal dan pajak 

 

RR. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menentukan bunga tunggal dan pajak 

 

 Karakter siswa yang diharapkan : 

- Disiplin 

- Rasa Hormat  

- Tekun  

- Tanggung jawab 
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SS. Materi Ajar 

 

 bunga tabungan  

Apabila kita menyimpan uang di bank, maka kita akan mendapatkan 

tambahan uang yang disebut bunga. Bunga tabungan dihitung 

berdasarkan   persen nilai. Bunga tabungan dihitung secara periodik, 

misalnya sebulan sekali ada dua jenis bunga tabungan, yaitu bunga 

tunggal dan bunga majemuk. 

Bunga tunggal adalah bunga yang dihitung hanya berdasarkan 

besarnya modal saja. Sedangkan bunga majemuk adalah bunga yang 

dihitung berdasarkan besarnya modal dan bunga. 

Rumus :  

Bunga 1 tahun = persen bunga × modal 

Bunga x bulan = 
x

12
× persen bunga × 

modal 

= 
x

12
× bunga 1 thun 

 

 Pajak 

Pajak adalah sesuatu kewajiban yang dibebankan kepada masyarakat 

untuk menyerahkan sebagian kekayaan kepada negara menurut 

peraturan-peraturan yang telah diterapkan pemerintah. Jadi, pajak 

bersifat memngikat dan memaksa. 

 

TT. Model Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
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UU. Metode Pembelajaran 

17. Ceramah  

18. Diskusi Kelompok  

19. Tanya jawab 

20. Presentasi  

 

 

 

 

 

VV. Kegiatan Pembelajaran :  

No 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan Awal 10  

menit 

1.  u. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan doa serta mengabsen 

kehadiran siswa. 

v. Guru melakukan apersepsi 

dengan mengecek 

kemampuan siswa terkait 

materi tentang aritmetika 

sosial dengan Tanya jawab.  

w. Guru memotivasi siswa 

dengan memberi penjelasan 

tentang manfaat 

mempelajari materi tentang  

aritmetika sosial. 

x. Guru menyampaikan tujuan 

mempelajari materi yang 

akan dibahas. 

Tahap 1: menyampaikan 

tujuan siswa 

y. Guru  menjelaskan prosedur 

pembelajaran dengan 

u. Menjawab salam dari guru 

dan berdoa. 

 

v. Menanggapi  dan 

menjawab apersepsi yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

w. Menanggapi kegiatan guru 

terkait mempelajari materi 

tentang aritmetika sosial. 

 

x. Memperhatikan 

penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

 

 

y. Memperhatikan prosedur 

pembelajaran kooperatif 
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menggunakan model 

kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT). 

Tahap 2: menyajiakan 

informasi 

tipe  Numbered Head 

Together (NHT). 

 

Kegiatan Inti 60 

menit  

Eksplorasi 20 

menit  

2. m. Guru membagi siswa 

menjadi enam kelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 

1-4 siswa yang heterogen.  

n. Guru memberikan nomor 

kepada setiap siswa dalam 

kelompok dan nama 

kelompok yang berbeda. 

Tahap 3: pembagian 

nomor 

o. Guru membagikan LKS. 

m. Siswa bergabung dengan 

teman sekelompoknya. 

 

n. Siswa menerima nomor 

berbeda untuk setiap 

kelompoknya. 

 

 

o. Siswa menerima LKS 

untuk dikerjakan secara 

berkelompok. 

 

Elaborasi 20 

menit 

 q. Guru membimbing siswa 

untuk mendiskusikan LKS 

yang telah diberikan dengan 

kelompoknya. 

r. Guru memantau jalannya 

diskusi kelompok jika ada 

yang mengalami kesulitan. 

Tahap 4: berpikir 

bersama 

s. Guru memanggil nomor dari 

tiap kelompok dan nomor 

yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan 

jawaban kepada siswa lain. 

t. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

q. Siswa mengerjakan serta 

mendiskusikan LKS 

dengan teman 

sekelompoknya. 

r. Siswa menanyakan 

kepada guru bila 

mengalami kesulitan 

dalam diskusi. 

s. Siswa yang bernomor 

sesuai yang di dipanggil 

guru mengangkat 

tangannya. 

t. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya. 
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Konfirmasi 20 

menit 

 p. Guru mengevaluasi hasil 

diskus dan memberi 

penguatan tentang materi 

yang telah di ajarkan. 

Tahap 5: evaluasi 

q. Guru memberikan kuis 

untuk dikerjakan secara 

individu. 

r. Guru mengoreksi dan 

mengevaluasi kuis. 

s. Guru memberikan 

penghargaan penghargaan 

kepada kelompok 

berdasarkan pencapaian 

skor rata-rata dalam satu 

kelompok. 

Tahap 6: memberikan 

penghargaan 

 

n. Siswa melakukan 

evaluasi tentang materi  

yang telah diajarkan. 

o. Siswa mengerjakan kuis 

yang diberikan oleh 

guru. 

p. Siswa mengoreksi dan 

mengevaluasi soal kuis 

bersama guru. 

q. Siswa mendapatkan skor 

dan mendapatkan 

penghargaan sesuai 

pencapaian skor rata-rata 

kelompok. 

 

 

Kegiatan Akhir 10 

menit 

 m. Guru membimbing siswa 

untuk merangkum dan 

membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah 

dipelajari 

n. Guru memberitahu materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

o. Guru menutup pelajaran 

dengan salam dan doa. 

m. Siswa merangkum dan 

membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

n. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

o. Siswa menjawab salam 

dan berdoa. 
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WW. Alat dan Sumber Belajar  

Sumber : 

13. Buku Paket  

14. LKS 

15. Nomor Siswa 

XX. Penilaian  

Teknik   : tes 

Bentuk Instrumen : uraian  

  Contoh instrumen 

Pak Putu memperoleh gaji Rp 950.000,00 sebulan dengan pengasilan 

tidak kena pajak Rp 380.000,00 jika pajak penghasilan (pph) diketahui 

10% berapakah besar gaji diterima pak Putu berbulan? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Besar gaji = Rp950.000,00; 

Penghasilan tidak kena pajak = Rp 380.000,00 

Pph = 10% 

     Ditanya:  

berapakah besar gaji diterima pak Putu berbulan? 

 

 Jawab: 

Besar penghasilan kena pajak 

= Rp 950.000,00 -  Rp 380.000,00 

= Rp 570.000,00  

Besar pajak penghasilan = 10%  × penghasilan kena pajak 
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         = 
10

100
× 𝑅𝑝570.000,00 

         = Rp57.000,00 

Gaji yang diterima = Rp 950.000,00 - Rp57.000,00 

         = Rp893.000,00 

Jadi, benar gaji yang diterima pak Putu per bulan adalah Rp893.000,00 
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Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Indikator  Butir-ke 

Pendahuluan  

1 Pembukaan 1, 2, 3, 4 

2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 5 

3 Menjelaskan model pembelajaran yang akan 

digunakan 

6 

Kegiatan Inti 

7 Menyajikan informasi 7 

8 Penomoran  8 

9 Pengajuan pertanyaan 9 

10 Berfikir bersama 10, 11, 12 

11 Pemberian jawaban 13, 14, 15, 16 

12 Penghargaan 17 

Penutup  

13 Evaluasi  18, 19, 20,  

14 Penutup 21 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/semester : VII / Ganjil 

Siklus/ Pertemuan ke-: 

Hari/ tanggal  : 

Observer  : 

Petunjuk pengisian     :  

Berilah tanda (√) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban sesuai 

dengan kenyataan! 

No  Aspek yang diamati 
Pelaksanaan  

Deskripsi  
Ya Tidak  

Pendahuluan  

1 Guru membuka pelajaran dengan 

salam. 

   

2 Guru mengecek kehadiran siswa.    

3 Guru memotivasi siswa.    

4 Guru menyampaikan apersepsi     
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5 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   

6 Guru menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan. 

   

Kegiatan Inti 

7 Guru menyajikan informasi.    

8 Guru membagi siswa dalam kelompok 

beranggotakan 4 orang dan masing-

masing kelompok mendapatkan nomor 

1, 2, 3, 4, . 

   

9 Guru memberikan LKS pada masing-

masing kelompok. 

   

10 Siswa mengerjakan LKS pada masing-

masing kelompok 

   

11 Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan LKS 

   

12 Siswa berfikir bersama untuk 

menyatukan pendapat dalam 

mengerjakan LKS. 

   

13 Guru memanggil satu nomor tertentu 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

   

14 Siswa yang nomornya dipanggil 

memprsentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

   

15 Siswa memberi tanggapan tentang hasil 

presentasi temannya setuju atau tidak 

setuju, perbedaan jawaban, dan 

menambahkan jawaban. 
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16 Siswa bertanya kepada teman 

sekelompoknya atau guru jika ada 

materi yang belum dipahami. 

   

17 Guru memberikan penghargaan 

kelompok. 

   

Penutup  

18 Guru memberikan evaluasi    

19 Guru meminta kelompok tertentu untuk 

menyimpulkan mengenai materi yang 

telah dipelajari 

   

20 Guru mengkomunikasikan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

pertemuan berikutnya 

   

21 Guru menutup pelajaran dengan salam.    

 

Yogyakarta,    November 2015 

Observer 

 

 

(                                                  ) 
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Kisi-Kisi Butir Soal Tes Hasil Belajar Matematika 

Siklus 1 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Butir 

ke 

1.  

mengguna-kan 

bentuk aljabar, 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel, dan 

perbandingan 

dalam pemecahan 

masalah. 

 

3.3 menguna-

kan  konsep 

aljabar dalam 

pemecahan 

masalah 

aritmetika sosial 

yang sederhana 

 Siswa dapat 

menentukan  untung 

atau rugi 

 Siswa dapat 

menentukan harga 

penjualan 

 Menentukan 

persentase untung 

atau rugi 

 

 

1,2,3a 

 

 

3b 

 

 

4 
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SOAL TES SIKLUS I 
 

Nama   : 

Kelas/ No. Absen : 

 

 

 

 

 

 

 

Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 

1. Anto membeli motor baru dengan harga Rp.17.000.000,00 dan dijual lagi dengan 

harga Rp.18.360.000,00. 

 Tentukan keuntungan yang diperoleh Anto! 

2. Seorang pedagang kelinci membeli kelinci lokal sebanyak 100 ekor dengan harga Rp. 

4.000.000,00. Dalam perjalanan, terdapat 10 kelinci yang mati. 30 ekor laku dijual 

dengan harga Rp.50.000, per ekor, sedangkan sisanya dengan harga Rp.40.000; 

berapakah besar keuntungan atau kerugian yang didapat oleh pedagang kelinci 

tersebut? 

3. Koperasi sekolah membeli suatu barang dengan harga Rp.500.000,00. Apabila 

koperasi sekolah itu menginginkan untung 20%, maka barang itu harus dijual 

dengan harga berapa?  

a. Tentukan keuntungan  

b. Tentukan harga jual. 

4. Ibu membeli 1 lusin pensil dengan harga Rp 20.000,-. Jika pensil tersebut 

dijual lagi oleh ibu dengan harga Rp 2.000,- per batang. maka  tentukan 

persentase untung yang diperoleh ibu dari penjualan seluruh pensil? 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1.  Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Baca dan pahami dengan teliti setiap soal. 

3. Kerjakan soal ini secara individu. 

4. Sifat close book. 

5. Waktu 60 menit (gunakan waktu sebaik mungkin). 
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Kunci jawaban dan pedoman penskoran tes siklus 1 

no Kunci jawaban skor 

1 Diketahui : harga beli = Rp17.000.000,00 1 

                      Harga jual    = Rp18.360.000,00 

Ditanya : keuntungan yang diperoleh Anto!                      1 

Jawab: 

            Untung = harga jual – harga beli                                  2 

                          = Rp18.360.000,00 - Rp17.000.000,00 

                          =  Rp1.360.000,00                                          3 

Jadi, keuntungan yang diperoleh Anto adalah  Rp1.360.000,00                                                                      

 

7 

2 Diketahui : harga pembelian = Rp. 4. 000.000,00              1 

Ditanya : berapakah besar keuntungan atau kerugian 

                  yang   didapat oleh pedagang kelinci?                   1 

Jawab: 

Harga pejualan 30 ekor = 30 x Rp. 50.000,00          2 

                                       =  Rp 1.500.000,00 

Sisa kelinci yang dijual  =  100-30-10 (10 kelinci yang mati)  

                                        = 60 ekor                  1 

Harga jual 60 ekor          = 60 x Rp. 40.000,00          2 

                                        = Rp. 2.400.000,00 

Harga penjualan  = Rp. 2. 400.000,00 + Rp 1.500.000,00 

                             = Rp. 3. 900.000,00                               2 

Ternyata harga penjualan < harga pembelian maka 

pedagang mengalami kerugian. 

Besar kerugian     = harga pembelian – harga penjualan 

                             = Rp.4.000.000,00 – Rp. 3.900.000,00 

                             = Rp. 100.000,00                                    3 

Jadi, pedagang kelinci tersebut mengalami kerugian sebesar 

Rp. 100.000,00 

12 

3 Diketahui : harga pembelian =Rp.500.000,00 

                  Menginginkan untung = 20%                    1 

9 
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Ditanya : a. tentukan keuntungan         1 

                 b. tentukan harga jual 

Jawab: 

a. Untung = untung (%) x harga pembelian                1       

               = 20/100 x Rp. 500.000,00           2 

               = Rp. 100.000,00 

b. Harga penjualan = harga pembelian + untung            1 

   = Rp.500.000,00 + Rp.100.000,00          3 

                          = Rp.600.000,00 

            Jadi, untungnya Rp. 100.000,00 dan harga 

penjualannya yaitu Rp.600.000,00 

4 Diketahui : membeli 1 lusin harga = Rp. 20.000               1             

                   Harga jual dengan harga = Rp. 2.000,00 

Ditanya : tentukan persentase untung yang diperoleh ibu 

                 dari penjualan seluruh pensil?                             1                   

Jawab: 

            Harga penjualan = Rp. 2.000,00 x 12             2 

                                           = Rp. 24.000,00 

Untung = harga penjualan – harga pembelian                  2 

               =  Rp. 24.000,00 – Rp. 20.000,00 

               =  Rp.4.000,00                                    2 

Persentase keuntungan  

  % untung = 
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
× 100%           2 

% untung = 
𝑅𝑝.4.000,00

𝑅𝑝.20.000,00
× 100% 

% untung = 
𝑅𝑝.4..000,00

𝑅𝑝.20..000,00
× 100% 

%untung = 20%                                   2 

Jadi persentase untung yang diperoleh ibu adalah 20% 

12 

 Jumlah skor 40 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

4
× 10 = 100 

 



215 
 

 
 

 

 

 

 

 



216 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



217 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



218 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



219 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



220 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



221 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



222 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



223 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



224 
 

 
 

 

 

Kisi-Kisi Butir Soal Tes Hasil Belajar Matematika 

Siklus 2 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator soal  

Butir 

ke 

3. mengguna-kan 

bentuk aljabar, 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel, dan 

perbandingan 

dalam pemecahan 

masalah 

 

3.3 menguna-kan  

konsep aljabar 

dalam pemecahan 

masalah 

aritmetika sosial 

yang sederhana 

 Siswa dapat 

menentukan 

harga diskon. 

 Siswa dapat 

menentukan 

persentase tara. 

 Siswa dapat 

menentukan 

bunga tunggal 

 Siswa dapat 

menentukan 

potongan pajak. 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 
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Kunci jawaban dan pedoman penskoran tes siklus 2 

No Jawaban Skor 

1 Diketahui: Harga sepotong baju  adalah Rp. 95.000,00               1 

Ditanya: Berapa yang harus dibayar oleh pembeli  

                apabila penjual memberikan diskon 10%?              1 

Jawab:  

Harga baju = Rp. 95.000,00 dan Diskon = 10% 

Besar diskon =  
10

100
 x Rp. 95.000,00                       3              

                      = Rp. 9.500,00 

Pembeli harus membayar  

               = Harga semula – besar diskon                  1 

               = Rp. 95.000,00 - Rp. 9.500,00 

               = Rp. 85.500,00                                         3 

 

Jadi yang harus di bayar adalah Rp. 85.500,00 

9 

2 Diketahui: netto = 640 gram 

                  Berat kaleng = 160 gram                                           1 

Ditanya: tentukan persentase tara obat serangga tersebut!              1 

 

10 
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Jawab: 

Bruto = Tara + Netto = 160 + 640 = 800 gram               2 

Persentase tara = 
Tara

Bruto
 × 100 %                     2 

                           = 
160

800
 × 100 %                         4 

                           = 20 % 

Jadi persentase tara obat serangga adalah 20% 

 

3 Diketahui: Deposito = Rp 2.000.000,00 

       Bunga    = 9% per tahun                                              1 

 

Ditanya: berapakah bunga yang diterima Donny selama 6 bulan?   1 

Jawab: 

Bunga 6 bulan = 
6

12
 × 9% × Rp 2.000.000,00                  2 

                           = 
1

2
 ×

9

100
 × Rp 2.000.000,00             3 

                           = 
1

2
 x Rp.180.000,00 

                         =Rp.90.000,00                                 2 

Jumlah uang Donny selama 6 bulan menjadi 

= Rp 2.000.000,00 + Rp.90.000,00                       4         

= Rp.2.090.000,00 

Jadi uang Donny selama 6 bulan adalah Rp.2.090.000,00 

 

13 

4 Diketahui: Gaji pegawai tersebut sebesar Rp. 1.500.000,00          1 

 

8 
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Ditanya: Tentukan gaji yang diterima oleh pegawai  

                tersebut setelah dipotong pajak!                              1 

Jawab: 

Pajak yang harus dibayarkan oleh pegawai tersebut adalah 

15% × Rp.1.500.000 = 
15

100
 × Rp.1.500.000          3  

                             = Rp.225.000 

 

dipotong pajak adalah = Rp.1.500.000 – Rp.225.000 

                                        = Rp. 1.275.000,00.                    3 

Jadi, gaji yang diterima oleh pegawai setelah dipotong pajak  

adalah Rp. 1.275.000,00 

 Jumlah skor 40 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

4
× 10 = 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



229 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



230 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



231 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



232 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



233 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



234 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



235 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



236 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



237 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



238 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



239 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



240 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



241 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



242 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



243 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



244 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



245 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



246 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



247 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



248 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



249 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



250 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



251 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



252 
 

 
 

 

Gambar 1 kegiatan pembelajaran 

 

Gambar 2 kegiatan diskusi dalam kelompok NHT 
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Gambar 3 diskusi dalam kelompok 

 

Gambar 4 tes hasil belajar siklus 1 
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Gambar 5 kegiatan saat presentasi 

 

Gambar 6 saat berdiskusi dalam kelompok pada siklus 2 

 


